BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari analisis dan pembahasan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat empat tahap self disclosure yang dilakukan seseorang kepada orang yang
baru ia kenal di aplikasi pencarian jodoh Tantan.
1. Tahap ini dilalui seluruh informan saat melakukan proses seleksi terhadap teman
match (swiping) sesuai dengan kriteria pasangan yang diinginkan. Informan dan
teman match saling bertukar data diri seperti nama, domisili, kesibukan, dan hal-hal
yang disukai. Baik pengguna heteroseksual maupun homoseksual sama-sama
melalui tahap ini bersama teman match dan tidak memiliki perbedaan. Seluruh
informan merasa mendapat respon yang baik dari teman match sehingga memilih
untuk melanjutkan hubungan ke tahap selanjutnya.
2. Tahap penjajakan diri dapat disebut sebagai tahap pendekatan sebelum keduanya
menuju ke jenjang yang lebih serius. Seluruh informan melalui tahap ini dengan
saling bertukar pendapat, membagikan keseharian, tipe pasangan yang diinginkan,
tujuan menggunakan Tantan, hingga memutuskan untuk bertemu. Dari seluruh
informan hanya 6 informan (informan 1, 3, 4, 5, 6, dan 8) yang melalui tahap ini
dengan bertemu teman match. Setelah melakukan pendekatan melalui chatting atau /
dan bertemu, hanya 5 informan (informan 1, 2, 3,4, dan 5) yang merasa teman match
nya cocok dengan tipe pasangan yang diinginkan, sehingga kelimanya memutuskan
untuk melanjutkan hubungan ke tahap selanjutnya.
3. Tahap kenyamanan dan kepercayaan hanya dilalui 5 informan (informan 1, 2, 3, 4,

dan 5). Terjadi peningkatan intensitas komunikasi di antara informan dengan teman
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match, sehingga muncul rasa rindu bila tidak bertemu dan melakukan komunikasi.
Tahap ini dilalui informan 3 dengan saling mengapresiasi teman match. Selain itu,
kelima informan (informan 1, 2, 3, 4, dan 5) mulai berani menceritakan masalah
pribadi, baik soal masa lalu, pengalaman hidup, maupun keluarga. Beberapa
informan lain memilih untuk tidak menceritakan masalah pribadi kepada teman
match karena kurang adanya kepercayaan dengan teman match.

4. Tahap keintiman hubungan hanya dilalui 3 informan (informan 3, 4, dan 5).
Ketiganya merasa dapat menerima segala sesuatu yang ada dalam diri teman match.
Informan dan teman match saling mengungkapkan perasaan cintanya. Hubungan
berlanjut ke jenjang yang lebih serius dengan status berpacaran. Mereka saling
dikenalkan kepada orang sekitar, baik ke teman hingga keluarga. Pengguna
heteroseksual akan memperkenalkan pasangannya kepada orang sekitar sebagai
pacar. Sedangkan pengguna homoseksual akan mengenalkan pasangan sebagai
teman. Hal tersebut dilakukan karena pengguna berorientasi homoseksual belum

terbuka akan orientasi seksualnya kepada keluarga.

5.2 Saran
Saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah:

1. Untuk pengguna aplikasi pencarian jodoh Tantan disarankan lebih
berhati-hati dan bijak dalam mengungkapkan informasi pribadi dengan
beragamnya karakter teman match.

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggali informasi mengenai
self disclosure dari informan lebih dalam lagi. Sehingga mendapatkan hasil

informasi yang lebih dalam dan beragam. Hasil penelitian ini diharapkan
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dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

self disclosure seseorang.
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